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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui 

penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisioni siswa kelas V SD 

INPRES PERUMNAS Uluindano. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student Team Achievement Division) yang dilaksanakan dalam II siklus dan terdiri 

dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik observasi, tes dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dan pembahasan yang ada, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa hasil belajar penjumlahan dan penguranagan pecahan dengan penyebut yang berbeda 

dengan menggunakan model pembelajaran Student team Achievement Division pada siklus I 

persentasi ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 53,85% dengan nilai rata-rata 70,38 dan 

meningkat pada siklus II pada persentasi ketuntasan siswa sebesar 100% dengan nilai rata-rata 

sebesar 84,62. Berdasarkan hasil temuan di SD INPRES PERUMNAS Uluindano dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division dapat 

meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran Matematika tentang Penjumlahan dan 

Pengurangan Pecahan dengan penyebut yang berbeda. 

 

Kata kunci :   Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Hasil Belajar Matematika 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu Pendidikan 

disekolah berkaitan langsung dengan siswa 

sebagai anak didik dan guru sebagai 

pendidik. Keberhasilan belajar di sekolah 

dapat diketahui dari hasil belajar siswa dan 

prestasi disekolah. Menurut artikel Goni, A. 

M., Tumurang, H., & Ester, K. (2022). 

Hakikat Pendidikan identic dengan 

kehidupan manusia,karena sejak dimanapun 

dan kapanpun manusia membutuhkan 

Pendidikan . 

Keberhasilan belajar siswa dapat 

dicapai karena beberapa faktor antara lain 

keaktifan siswa dalam pembelajaran, 

motivasi belajar, semangat belajar, 

kemampuan dalam menangkap materi 

pelajaran, keterampilan siswa, lingkungan 

sekolah, guru, strategi belajar, fasilitas 

belajar yang digunakan sekolah, dan maih 

banyak lagi. Goni, A, M., Tumurang, H., & 

Ester, K. (2022) mengungkapkan bahwa 

belajar mengajar adalah kegiatan yang 

mengandung nilai Pendidikan, nilai 

Pendidikan yang terjadi antara pendidikan 

dan siswa. 

Pendidik hendaknya dapat 

menciptakan suasana Pendidikan yang 

bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 

penggunaaan metode yang hanya berpusat 

pada guru sudak tidak efektif lagi dan 

hasilnya siswa menjadi pasif. Goni, A, M., 

Tumurang, H., & Ester, K (2022) 

mengutaerakan seorang pendidik 

menentukan metode yang akan digunakan 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dapat tercapai. Sementara itu, 

seorang pendidik harus memiliki empat 

kompetensi guru, yaitu kompetensi 

pedagogic, kepribadian, kompetensi 

professional dan kompetensi sosial. 

Proses pembelajaran yang baik 

menuntut siswa lebih aktif, sehingga proses 

pembeljaran harus mencerminkan 

komunikasi dua arah. Dalam rangka 

meningkatkan kualitas belajar yang lebih 

baik, maka perlu adanya perbaikan dalam 

proses pembelajaran. Agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

salah satu yang dapat dilakukan yaitu 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. Pemilihan model pembelajaran akan 

mendukung hasil pembelajaran yang 

dicapai. Semua mata pelajaran 

membutuhkan penerapan model dan metode 

pembelajaran. Salah satu mata pelajaran 

yang menuntut penggunaan metodel 

pembelajaran yang sesuai adalah mata 

pelajaran matematika.  

Matematika merupakan salah satu 

ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern serta 

mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 
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manusia. Karena itu, agar seorang anak 

dapat menguasai matematika dengan baik 

diperlukan penguasaan matematika sejak 

dini. Menurut   pendapat   Soejadi (2000: 11 

dalam Witiasih, 2015: 17) “Matematika 

merupakan ilmu pengetahuan tentang 

penalaran logik dan berhubungan dengan 

bilangan”. Sedangkan menurut Lerner 

dalam Rosmala, A. (2021) “Matematika 

adalah selain sebagai bahasa simbolis juga 

merupakan bahasa universal yang 

memungkinkan manusia memikirkan, 

mencatat dan mengkomunikasikan ide 

mengenai elemen dan kuantitas”. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa matematika merupakan 

mata pelajaran yang mendorong siswa untuk 

mempunyai penalaran  logis  dan  masuk  

akal  yang berhubungan dengan bilangan 

sehingga siswa mampu mencatat dan 

mengkomunikasikan ide mengenai elemen 

dan kuantitas. 

Untuk itu, mata pelajaran 

Matematika perlu diberikan kepada semua 

siswa untuk membekali mereka dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama (Mashuri, S. 

2019). Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pembelajaran baik dalam penguasaan   

materi   maupun   metode pembelajaran 

selalu diupayakan. Salah satu upaya yang 

dilakukan guru dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran yaitu dengan menerapkan 

model-model pembelajaran yang lebih 

inovatif dalam  kegiatan pembelajaran di 

kelas 

Kenyataan dilapangan menunjukan 

bahwa masih banyak siswa yang 

memperoleh hasil belajar yang rendah. Data 

ini diperoleh berdasarkan pengalaman 

peneliti sebagai guru, dari pengalaman dan 

observasi peneliti di kelas V SD INPRES 

PERUMNAS Uluindano dengan jumlah 

siswa 13 orang, yang berhasil mencapai 

KKM hanya 55% dan 45% masih gagal. Hal 

ini dikarenakan pola pengajaran guru hanya 

menggunakan ceramah. Setelah dilakukan 

wawancara pada guru kelas V SD INPRES 

PERMNAS Uluindano untuk nilai KKM 

kelas V adalah 65. 

Sejalan dengan uraian di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Penerapan model pembelajaran tipe STAD 

(Student Teams Achievement Divisions) 

untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD INPRES 

PERUMNAS Uluindano.” 

Salah satu temuan penelitian 

Agustiningtyas dan Surjanti (2021) adalah 

menjelaskan pembelajaran STAD 

berpengaruh positif pada motivasi belajar 

tapi tidak berpengaruh signifikan pada hasil 



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar Vol 3, No 1, Februari 

2022 

 

 

  

ISSN 2775-0795                                             http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary 

125 125 

belajar siswa, Senada dengan temuan 

penelitian Agustiningtyas dan Surjanti, 

Kristin menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu 

membuat para siswa merasa senang dan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

dikelas (Kristin, 2016 dalam Sumilat, J. M. 

2021). Proses pembelajaran kooperatif tipe 

STAD melibatkan kelompok-kelompok 

kecil yang heterogen dan mengkondisikan 

setiap siswa sehingga mampu berdiskusi dan 

bekerjasama untuk mencapai tujuan dan 

tugas akademik sekaligus saling membantu 

menguasai materi pembelajaran melalui 

tanya jawab (Sukerti, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii meingunakan 

Peineiliitiian Tiindakan Keilas (Classroom 

Actiion Reiseiarch) yang peilaksanaannya 

meingacu pada deisaiin peineiliitiian yang 

diikeimukakan oleih Keimmiis dan Tanggart 

(Aqiib Zaiinal, 2018:31) yang diibagii atas dua 

siiklus deingan eimpat tahap yaiitu: 

peireincanaan, tiindakan, obseirvasii dan 

reifleiksii yang diilakukan seicara beirulang. 

Alur peineiliitiian dapat diilhat pada gambar 

seibagaii beiriikut: 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

Teimpat dan Waktu Peineiliitiian 

tiindakan keilas yang akan diilakukan peineiliitii 

adalah keilas V SD IiNPREiS PEiRUMNAS 

Uluiindano. Adapun waktu peineiliitiian 

tiindakan keilas iinii yaiitu pada tahun ajaran 

2022/2023. Subjeik dalam peineiliitiian 

peineiliitiian iinii adalah muriid keilas V SD 

IiNPREiS PEiRUMNAS Uluiindano. Deingan 

jumlah siiswa seibanyak 13 orang yang teirdiirii 

darii 7 lakii-lakii dan 6 peireimpuan. 

Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, tes, dan 

dokumentasi. Setelah semua data terkumpul 

dilanjutkan dengan menganalisis data. 

Analisis data dilakukan pada setiap akhir 

tindakan pada setiap siklus. Data yang 

diperoleh dari tes dianalisis dengan 

perhitungan presentasi hasil belajar yang 

dicapai siswa. Penentuan ketuntasan hasil 

belajar berdasarkan penilaian acuan 

patokan, yaitu sejauh mana kemampuan 

yang ditargetkan dapat dikuasai siswa 
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dengan cara menghitung proporsi jumlah 

siswa yang menjawab benar dibagi dengan 

jumlah siswa seluruhnya. 

KB =
T

Tt
x 100% 

Keterangan 

KB =Ketuntasan belajar 

T   = Jumlah skor yang dicapai siswa 

Tt = Jumlah skor total 

Peineiliitiian iinii diikatakan beirhasiil 

apabiila teis hasiil beilajar muriid meinunjukkan 

adanya peiniingkatan darii siiklus Ii kei siiklus IiIi 

dan diinyatakan tuntas. muriid diikatakan 

tuntas beilajar apabiila meimpeiroleih skor 

miiniimal 65% darii skor iideial 100 dan tuntas 

klasiikal apabiila miiniimal 80% darii jumlah 

muriid teilah tuntas beilajar. (Trianto, 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Siklus I 

Peineiliitiin Tiindakan Keilas 

diileiksanakan diikeilas V SD IiNPREiS 

PEiRUMNAS Uluiindano, deingan jumlah 

siiswa 13 orang. Siiklus 1 diilaksanakan 

tanggal 24 Meiii 2023 deingan meiteirii 

peinjumlahan peicahan deingan peinyeibut 

beirbeida. 

Peineirapan modeil peimbeilajaran 

STAD dalam peineiliitiian iinii adalah deingan 

tujuan meiniingkatkan hasiil beilajar 

Mateimatiika siiswa keilas V SD IiNPREiS 

PEiRUMNAS Uluiindano. Beirdasarkan hasiil 

obseirvasii diiteimukan bahwa peinguasaan 

keilas peirlu diitiingkatkan agar leibiih 

maksiimal seihiingga beibeirapa keikurangan 

seipeirtii siiswa yang suka meingganggu teiman 

saat guru meinyampaiikan mateirii meinjadii 

fokus, siiswa yang suliit untuk beirbaur dan 

beikeirja sama deingan teiman keilompoknya 

dapat beirbaur deingan baiik seihiingga tiidak 

banyak waktu yang teirbuang siia-siia dan 

keigiiatan peimbeilajaran leibiih kondusiif. 

Tabel Hasil Belajar Siklus I 
 

No 

 

Nama 

Siiswa 

 

Skor Seitiiap Soal 

 

Jumlah 

Skor 15 15 20 25 25 

1 CW 15 15 20 25 - 75 

2 EiIi 15 - 20 25 25 85 

3 GR 15 15 20 - 25 75 

4 JG - 15 20 25 - 60 

5 JS 15 15 - 25 - 55 

6 JS - 15 20 - 25 60 

7 JP 15 - 20 25 25 85 

8 KT - - 20 25 25 70 

9 LR 15 15 - - 25 55 

10 LW 15 - 20 25 - 60 

11 MP 15 15 20 25 25 100 

12 RR 15 - 20 - 25 60 

13 VM 15 15 20 25 - 75 

Jumlah  

Keiseiluruhan 

915

1300
 x 100 

= 70,38% 

 

Beirdasarkan data diiatas dapat diiliihat 

bahwa yang meincapaii Kriiteiriia Keituntasan 

Miiniimal hanya 7 orang darii 13 siiswa atau 

hanya 53,85 % dan yang tiidak meincapaii 

Kriiteiriia Keituntasan Miiniimal 6 orang atau 

46,15%. Seihiingga hasiil beilajar yang 

diipeiroleih pada siiklus Ii adalah 70,38%. Darii 

hasiil yang diipeiroleih peineiliitii maka 

peineiliitiian diinyatakan beilum beirhasiil 

seihiingga peineiliitiian diilanjutkan pada siiklus 

IiIi. 
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Hasil Penelitian Siklus II 

Peimbeilajaran Siiklus IiIi dii 

reincanakan satu kalii peirteimuan deingan 

waktu 2x35 meiniit. Deingan peirankat 

peimbeilajaran seibagaii beiriikut: RPP 

peimbeilajaran mateimatiika teintang 

peinurangan peicahan deingan peinyeibut 

beirbeida yang seisuaii deingan modeil 

peimbeilajaran STAD, meidiia peimbeilajaran 

beirupa peinayangan viideio peimbeilajaran, 

leimbar obseirvasii guru dan siiswa, LKPD, 

dan leimbar peiniilaiian. 

Peineiliitiian Siiklus IiIi diilaksanakan 

satu kalii peirteimuan seilama 2x45 meiniit pada 

tanggal 31 meiii 2023 dan diiiikutii oleih 13 

siiswa. Peineiliitiian Tiindakan keilas iinii 

meileiwatii Langkah-langkah yan sama deinan 

Siiklus Ii. 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii pada 

Siiklus IiIi diiteimukan bahwa peineiliitii sudah 

beirhasiil dan sudah mampu meineirapkan 

modeil peimbeilajaran STAD deingan baiik. 

Hasiil peineiliitiian Siiklus IiIi dapat diiliihat darii 

tabeil hasiil eivaluasii yang diibeiriikan guru 

keipada siiswa diibawah iinii: 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus II 
 

No 

 

Nama 

Siiswa 

 

Skor Seitiiap Soal 

 

Jumlah 

Skor 15 15 20 25 25 

1 CW 15 - 20 25 25 85 

2 EiIi 15 15 20 25 25 100 

3 GR - 15 20 25 25 85 

4 JG 15 15 20 25 - 75 

5 JS 15 15 25 25 - 75 

6 JS - 15 20 25 25 85 

7 JP 15 15 20 25 25 100 

8 KT 15 15 - 25 25 80 

9 LR 15 15 - 25 25 80 

10 LW 15 15 20 - 25 75 

11 MP 15 15 20 25 25 100 

12 RR 15 15 20 25 - 75 

13 VM 15 - 20 25 25 85 

Jumlah 

Keiseiluruhan 

1100

1300
 x 100 

= 84,62 

 

Beirdasarkan data Siiklus IiIi diiatas 

dapat diiliihat bahwa teirjadii peiniingkatan pada 

hasiil beilajar siiswa. Jumlah preiseintasii 

keituntasan meincapaii 100% seihiingga hasiil 

beilajar yang diipeiroleih pada siiklus IiIi 

meincapaii 84,62%. Oleih kareina iitu 

peineiliitiian diinyatakan beirhasiil dan tiidak 

diilanjutkan kei siiklus seilanjutnya. 

 

PEMBAHASAN 

Peineiliitiian tiindakan keilas iinii 

meinggunakan modeil peimbeilajaran STAD 

yang diilakukan dalam IiIi siiklus yang 

peilaksanaan tiindakannya teirdiirii atas eimpat 

tahapan yaiitu peireincanaan, peilaksanaan, 

obseirvasii, dan reifleiksii. Pada siiklus Ii 

peimbeilajaran diireincanakan satu kalii 

peirteimuan deingan mateirii peinjumlahan 

peicahan deingan peinyeibut yang beirbeida.  

Pada siiklus Ii peineiliitii meineimukan 

beibeirapa keikurangan seilama proseis 

peimbeilajaran leibiih teipatnya peinguasaan 

keilas yang beilum maksiimal. Adapun hal-hal 

yang diiniilaii beilum maksiimal seilama proseis 

peimbeilajaran antara laiin masiih ada siiswa 

yang suka meingganggu siiswa laiin saat guru 

seidang meinyampaiikan mateirii, teirdapat juga 

siiswa yang suliit untuk beirbaur dan beikeirja 
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sama deingan teiman keilompoknya, dan 

siiswa yang meimiiliikii daya seirap yang reidah 

beirgantung pada siiswa yang meimiiliikii daya 

seirap tiinggii seihiingga pada langkah yang kei-

5 yaiitu eivaluasii guru meindapatii beibeirapa 

siiswa salah meinjawab peirtanyaan yang 

diibagiikan guru dalam leimbar peiniilaiian atau 

beilum meincapaii keituntasan beilajar. Oleih 

kareina iitu peineiliitii peirlu meirancang keimbalii 

peimbeilajaran untuk meiniingkatkan hasiil 

beilajar siiswa. beirdasarkan hasiil reifleiksii 

pada siiklus Ii peineiliitii harus leibiih aktiif dalam 

eimnciiptakan susasana keilas yang 

meinyeinangkan seirta meingutamakan 

keiaktiivan siiswa dalam meineiriima mateirii. 

Beirdasarkan data yang diidapat pada siiklus Ii 

keituntasan beileijar siiswa hanya 70,38%. 

Maka deingan adanya hasiil siiswa yang masiih 

kurang, seilanjutnya diiadakan peingkajiian 

Keimbalii teintang peirmasalahan iinii untuk 

diilanjutkan pada siiklus IiIi. 

Pada siiklus IiIi, meingunakan reincana 

peimbeilajaran yang sama deingan siiklus Ii 

teitapii leibiih beirfokus pada peirbaiikan proseis 

peimbeilajaran seirta meinambahkan 

keikurangan-keikurangan yang teirdapat pada 

siiklus Ii. Pada siiklus IiIi peineiliitii mampu 

meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa, siiswa 

leibiih seimangat beilajar, leibiih antusiias beilajar 

beirsama keilompoknya dan mampu beirtukar 

peindapat deingan teiman keilompoknya 

seihiingga siiswa leibiih mudah meinyeileisaiikan 

soal-soal yang diibeiriikan. Hasiil keituntasan 

beilajar siiswa pada siiklus IiIi preiseintaseinya 

sudah meincapaii 84,62%. Peincapaiian pada 

siiklus IiIi meileibiihii keituntasan klasiikal yang 

teilah diiteitapkan seihiingga peineiliitiian iinii 

diikatakan beirhasiil. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dapat 

diisiimpulkan bahwa hasiil beilajar siiswa keilas 

V SD IiNPREiS PEiRUMNAS Uluiindano 

meiniingkat meilaluii peineirapan Modeil 

Peimbeilajaran STAD (Studeint Teiam 

Achiieiveimeint Diiviisiion), hal iinii meinunjukan 

bahawa hasiil peineiliitiian siiklus Ii meincapaii 

70,38% dan meindapat peiniingkatan hasiil 

beilajar siiswa pada siiklus IiIi meincapaii 

84,62% atau sudah meincapaii keituntasan 

beilajar. 
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